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Abstract

The objectives of this study are (1) Analyzing the  population perceptions of farmers professions
after  the  conversion  of  agricultural  land  into  coal  mining,  (2)  the  factors  that  influence  the
perception of  the  community towards the profession of  farmers  after  land.  This  research was
conducted in Merapi Village Merapi Barat Subdistrict, in October 2019. The research method was
survey method. The data collected consists of primary data and secondary data. Based on the
results of the study (1) The perception of the population of the peasant profession is at a high
criterion with an average total score of 21.73, (2) Internal factors that significantly affect the
perception of the population are the level of education and experience of the profession of farmers,
while external factors that influence the perception of the population of the profession of farmers
are the influence of the natural environment, ownership status of agricultural land and the level of
land fertility.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan

manusia  untuk menghasilkan  bahan pangan,  bahan baku industri,  atau  sumber

energi, serta mengelola lingkungan hidupnya. Sektor pertanian merupakan sektor

yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian

nasional.  Indonesia  dikenal  sebagai  negara  agraris  yang  berarti  Negara  yang

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun

sebagai  penopang pembangunan karena  dimana mayoritas  penduduk Indonesia

bekerja sebagai petani. Banyaknya tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian

serta adanya potensi yang besar membuatsektor ini perlu mendapatkan perhatian

khusus  oleh  pemerintah  karena  sektor  pertanian  tidak  mudah  terkena  dampak

krisis ekonomi dunia. Oleh sebab itu pembangungan pertanian perlu ditingkatkan

(Wereng, 2010).

Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir

semua  sektor  pembangunan  memerlukan  lahan,  seperti  sektor  pertanian,

kehutanan,  perumahan,  industri,  pertambangan,  dan  transportasi.  Di  bidang

pertanian,  lahan merupakan sumberdaya yang sangat  penting,  baik bagi  petani

maupun bagi pembangunan pertanian. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa

di  Indonesia  kegiatan  pertanian  masih  bertumpu  pada  lahan  pertanian  (Catur,

2010).

Setelah kemerdekaan, Indonesia mewariskan berbagai permasalahan tentang

lahan,  baik  tentang  perebutan  hakatas  lahan,  tumpang  tindih  kepemilikan  atas

lahan,  problematika  fungsi  lahan,  pertanian,  tambang,  pemukiman  dan

sebagainya.  Semakin  lama  lahan  akan  menjadi  sangat  berharga  karena  lahan

merupakan  benda  multak  yang  memiliki  kapasitas  ruang  yang  tidak  dapat

dipindahkan  ataupun  dialihkan  wilayahnya  mengingat  laju  pertumbuhan
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penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Sebagai bagian dari negara

dunia ketiga, Indonesia dikatakan sebagai negara yang sedang berkembang dan itu

berarti pertumbuhan perekonomian akan terus berlanjut dan perkembangan suatu

daerah  akan  semakin  meluas  mengikuti  pertumbuhan  perekonomiannya.

Pengalihan  fungsi  lahan  atau  lazimnya  disebut  sebagai  konversi  lahan  adalah

perubahan  fungsi  sebagian  atau  seluruh  kawasan  lahan  dari  fungsinya  semula

(seperti  yang direncanakan)  menjadi  fungsi  lain  yang menjadi  dampak negatif

terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat

diartikan sebagai perubahan penggunaan lahan disebabkan oleh faktor-faktor yang

secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang

makin  bertambah  jumlahnya  dan  meningkatnya  tuntutan-tuntutan  akan  mutu

kehidupan yang baik.

Pada  tingkatan  mikro,  proses  alih  fungsi  lahan  pertanian  (konversi  lahan)

dapat dilakukan oleh petani itu sendiri atau dilakukan oleh pihak lain. Alih fungsi

lahan yang dilakukan oleh pihak lain memiliki dampak yang lebih besar terhadap

penurunan  kapasitas  produksi  pangan  karena  proses  alih  fungsi  lahan tersebut

biasanya  mencakup  hamparan  yang  cukup  luas.  Persoalan  alih  fungsi  lahan

pertanian  produktif,  diperkirakan  mencapai  200  ribu  (ha)  setahun.  Menurut

informasi  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  luas  lahan  Indonesia  telah  berkurang,

catatan BPS menyebutkan tahun 2018, luas sawah tinggal 7,1 juta hektar turun

dibanding tahun 2017 yaitu 7,74 juta hektar. Saat ini kegiatan alih fungsi lahan

yaitu alihfungsi lahan pertanian menjadi pertambangan batubara sedang dilakukan

di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat.

Merapi Barat merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Lahat, Sumatera

Selatan  Indonesia.  Kecamatan  Merapi  Barat  merupakan pemekaran  dari  bekas

Kec.  Merapi  menurut  Peraturan Daerah Kabupaten Lahat  No.  22 Tahun 2008.

Jumlah penduduk di Kecamatan Merapi Barat pada tahun 2017 berjumlah 21.467

jiwa terbagi atas 11.049 orang laki-laki dan 10.418 orang perempuan. Pada tahun

2017,  berdasarkan  hasil  pendapatan  potensi  desa  di  Kecamatan  Merapi  Barat

menunjukkan  bahwa  89,47% desa  yang  penduduknya  sebagian  besar  bermata

pencaharian  di  sektor  pertanian  atau  perkebunan.  Lebih  tepatnya,  8  desa  atau

42,20% desa yang sebagian besar  penduduknya bermata pencaharian pertanian
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padi, 9 desa atau sekitar 47,37% desa yang bermata pencaharian sebagian besar

pernduduknya  adalah  pertanian  kopi  dan  karet  dan  hanya  2  desa  atau  sekitar

10,53% desa yang penduduknya sebagian besar bermata pencaharian di bidang

pertambangan dan penggalian (Badan Pusat Statistik, 2018).
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Desa Merapi merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Merapi

Barat  Kabupaten  Lahat.  Menurut  data  BPS  (2018)  luas  wilayah  desa  Merapi

adalah 26,30 kilometer  persegi  (km2),  dengan mayoritas masyarakat  berprofesi

sebagai petani. 

Penurunan yang terjadi  pada  sektor  pertanian  di  Kecamatan  Merapi  Barat

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya adalah dampak adanya pembukaan lahan

pertambangan yang cukup besar.  Lahan yang tadinya  digunakan dalam bidang

pertanian  saat  ini  sudah  beralih  fungsi  menjadi  pertambangan  batubara.

Disamping  itu  juga,  banyaknya  penduduk  yang  bekerja  pada  sektor  pertanian

khususnya yang menjadi buruh tani tingkat pendidikan yang kurang maju serta

keahlian yang dimiliki oleh masyarakat tersebut juga terbatas.
Persepsi  masyarakat  merupakan  salah  satu  hal  yang  berpengaruh  dalam

segala  bentuk  kegiatan  yang  dilaksanakan  di  lingkungan  masyarakat.  Suatu

program  kegiatan  yang  dilakukan  di  masyarakat  akan  berjalan  lancar  dan

mencapai tujuan apabila masyarakat yang ikut berpartisipasi aktif dan memberi

persepsi positif. Sama halnya dengan program alih fungsi lahan (konversi lahan)

pertanian  menjadi  pertambangan  batubara  yang  dilaksanakan  di  Kecamatan

Merapi Barat, Kabupaten Lahat, persepsi positif dari masyarakat dapat menjadi

dukungan terhadap program konversi lahan tersebut.
Persepsi  pada  hakikatnya  adalah  proses  kognitif  yang  dialami  oleh  setiap

orang  di  dalam  memahami  informasi  tentang  lingkungannya,  baik  melalui

penglihatan,pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Pada dasarnya

memahami  persepsi  bukan  suatu  pencatatan  yang  benar  terhadap  situasi  yang

dihadapi,  melainkan  merupakan  suatu  penafsiran  yang  unik  terhadap  situasi.

Dilihat dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa inti dari persepsi merupakan

proses pemberian arti oleh individu yang dilakukan secara sadar dapat merupakan

pendapat atau tanggapan dari masyarakat terhadap program konversi lahan.
Persepsi masyarakat berperan penting terhadap berlangsungnya kegiatan alih

fungsi  lahan  pertanian  menjadi  pertambangan  batubara  di  Kecamatan  Merapi

Barat. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus dalam masalah persepsi masyarakat
terhadap profesi petani pasca berlangsungnya kegiatan konversi lahan pertanian

menjadi pertambangan batubara di Desa Merapi, Kecamatan Merapi Barat.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan  diatas,  adapun

rumusan masalah dari penelitian ini :
1. Bagaimana  persepsi  masyarakat  terhadap profesi  petani  pasca  kegiatan  alih

fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan batubara di Merapi, Kecamatan

Merapi Barat, Kabupaten Lahat?
2. Faktor-faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  persepsi  masyarakat  terhadap

profesi  petani  pasca  alih  fungsi  lahan  pertanian  menjadi  pertambangan

batubara di Desa Merapi, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  ada  diatas  adapun  tujuan  yang  ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap profesi petani pasca kegiatan alih

fungsi  lahan  pertanian  menjadi  pertambangan  batubara  di  Desa  Merapi,

Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat. 
2. Mengetahui  faktor-faktor  yang mempengaruhi  persepsi  masyarakat  terhadap

profesi  petani  pasca  alih  fungsi  lahan  pertanian  menjadi  pertambangan

batubara di Desa Merapi, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Memberikan  informasi  dan  memberikan  gambaran  mengenai  persepsi

masyarakat terhadap profesi petani pasca kegiatan alih fungsi lahan pertanian

menjadi  pertambangan  batubara  serta  faktor-faktor  yang  mempengaruhi

persepsi  masyarakat  di  Desa  Merapi,  Kecamatan  Merapi  Barat,  Kabupaten

Lahat.
2. Diharapkan  mampu  menjadi  acuan  bagi  penelitian  selanjutnya.  terhadap

profesi  di  sektor  pertanian  pasca  berlangsungnya  kegiatan  konversi  lahan

pertanian menjadi pertambangan batubara di Desa Merapi, Kecamatan Merapi

Barat
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